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Abstrak 
Penyakit saluran pernapasan dapat dikatakan sebagai kelompok penyakit kompleks yang memerlukan penanganan tepat, salah satunya melalui 
terapi nebulizer. Namun, penggunaan alat terapi di rumah seringkali menghadapi kendala seperti ketidaktahuan pengguna terhadap kondisi 
saturasi oksigen secara real-time dan masalah higienitas alat akibat kelembapan pada masker dan selang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan Aeronova, sebuah alat terapi pernapasan portabel yang mengintegrasikan sistem nebulizer dengan pemantauan saturasi oksigen 
dan sistem sterilisasi. Fitur unggulan Aeronova mencakup sensor oximeter MAX30102, indikator smart LED (merah dan hijau), serta 
kompartemen penyimpanan dengan teknologi sinar ultraviolet (UV) untuk membunuh mikroorganisme. Metode yang diterapkan adalah Metode 
QFD yang membantu menghubungkan kebutuhan pengguna dengan karakteristik teknis yang diperlukan melalui pembuatan House of Quality 
(HOQ). Produk yang dirancang memiliki spesifikasi material badan polypropylene, masker dan selang PVC medical grade, serta dimensi 35 cm 
x 35 cm x 25 cm memiliki massa sebesar 800 gram yang dirancang ergonomis sehingga sangat praktis untuk dibawa bepergian serta memberikan 
kenyamanan maksimal bagi mobilitas pengguna. Melalui analisis karakteristik teknik, diidentifikasi bahwa parameter konsumsi daya dan 
efisiensi nebulizer memiliki tingkat kepentingan yang tinggi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa integrasi fitur kesehatan dan sistem sterilisasi 
pada Aeronova mampu meningkatkan keamanan serta higienitas penggunaan alat terapi di lingkungan rumah. Perkiraan biaya pembuatan produk 
ini dirancang untuk mencapai keseimbangan antara kualitas fungsional dan efisiensi biaya produksi bagi konsumen. 

Kata Kunci: Aeronova; House of Quality; Nebulizer; Oximeter; Quality Function Deployment 

Abstract 
Respiratory diseases require effective management, including nebulizer therapy. However, home use of such devices often presents challenges, 
particularly limited user awareness of real-time oxygen saturation and hygiene issues caused by moisture accumulation in masks and tubing. 
This study aims to Aeronova, a portable respiratory therapy device that integrates a nebulizer system with oxygen saturation monitoring and a 
built-in sterilization feature. Aeronova is equipped with a MAX30102 oximeter sensor and smart LED indicators (red and green) to display 
oxygen levels. It also includes a dedicated storage compartment with ultraviolet (UV) light to eliminate microorganisms and maintain device 
hygiene. The development process applies the Quality Function Deployment (QFD) approach to transform customer needs into technical 
specifications through the House of Quality (HOQ).The device is constructed using a polypropylene body and medical-grade PVC for the mask 
and tubing. It has dimensions of 35 cm × 35 cm × 25 cm and weighs approximately 800 grams, ensuring portability and user comfort. Analysis 
of technical characteristics highlights power consumption and nebulizer efficiency as key factors. Overall, Aeronova enhances the safety, 
hygiene, and usability of respiratory therapy at home while maintaining a balance between functional performance and production cost 
efficiency. 

Keywords: Aeronova; House of Quality; Nebulizer; Oximeter; Quality Function Deployment 

1. Pendahuluan 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) termasuk salah satu penyakit yang hingga kini masih menjadi perhatian dengan tingkat 
kesakitan dan kematian yang tinggi secara global. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan adanya keterkaitan antara kondisi 
fisik rumah dengan kejadian ISPA. Salah satu faktor utama yang berperan berupa kondisi atap rumah yang tidak memenuhi 
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persyaratan kesehatan. Selain itu, faktor lingkungan dalam rumah seperti kelembapan dan suhu juga turut berpengaruh signifikan 
terhadap munculnya kasus ISPA[1]. Nebulizer merupakan salah satu metode terapi inhalasi yang efektif diberikan pada pasien 
dengan kondisi gangguan pernapasan, seperti Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)[2]. Namun, alat terapi nebulizer di rumah 
masih menghadapi beberapa kendala, seperti ketidaktahuan pengguna terhadap kondisi saturasi oksigen selama terapi, risiko 
penurunan oksigen yang tidak terdeteksi secara dini, serta masalah higienitas alat akibat penyimpanan masker dan selang yang 
lembap sehingga berpotensi menjadi tempat berkembangnya bakteri, virus, dan jamur[3]. 

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang dialami oleh pasien gangguan pernapasan, dirancang Aeronova, yaitu alat 
terapi pernapasan portabel yang mengintegrasikan terapi nebulizer berbasis oksigen dengan sensor oksimetri nadi untuk memantau 
saturasi oksigen (SpO₂) secara real-time, sehingga efektivitas terapi dapat langsung diverifikasi dan risiko hipoksemia dapat 
dideteksi lebih dini. Produk ini dilengkapi indikator smart LED sebagai sistem peringatan visual yang memudahkan pengguna 
memahami kondisi pernapasan tanpa data medis yang kompleks. Selain itu, Aeronova memiliki kompartemen penyimpanan 
terintegrasi dengan teknologi sterilisasi sinar ultraviolet (UV) yang berfungsi membunuh mikroorganisme pada masker dan selang 
nebulizer akibat kelembapan setelah penggunaan, sehingga menjaga higienitas alat, menurunkan risiko infeksi, dan 
memperpanjang usia pakai komponen, menjadikannya solusi all-in-one yang aman dan praktis untuk terapi pernapasan di rumah. 

Untuk memenuhi tuntutan pelanggan terhadap kualitas kerja yang tinggi, perusahaan di sektor industri maupun konstruksi 
menerapkan metode Quality Function Deployment (QFD) pada setiap fase proses produksi. teknik ini berfungsi sebagai alat 
sistematis untuk menjamin bahwa kebutuhan dan preferensi pelanggan dapat terakomodasi dengan baik melalui pengembangan 
hasil produk maupun jasa [4]. Quality Function Deployment (QFD) sendiri merupakan pendekatan yang tersusun secara sistematis 
dalam proses perencanaan dan pengembangan produk guna menjamin terpenuhinya permintaan serta ekspektasi pengguna. Ini 
dicapai dengan menyelaraskan kebutuhan pengguna dengan sasaran bisnis melalui penekanan utama pada harapan pelanggan.[5]. 
Keunggulan utama metode QFD terletak pada kemampuannya dalam mengenali dan mengakomodasi kebutuhan pelanggan, 
sehingga produk yang dihasilkan mampu menjawab harapan konsumen. Ini menunjukkan bahwa kebutuhan 
pengguna diubah secara sistematis menjadi sasaran kuantitatif. Dengan penekanan pada harapan pengguna, 
QFD berperan sebagai alat utama dalam mengenali kebutuhan konsumen yang akan dimasukkan ke dalam fitur-fitur produk[6]. 
Tujuan utama QFD adalah merancang produk yang sesuai dengan standar kualitas, dengan tetap mempertimbangkan keinginan 
dan perspektif pelanggan dalam proses perancangannya. Dengan berfokus pada harapan dan kebutuhan konsumen, metode ini 
mampu meningkatkan daya saing produk sekaligus mendorong peningkatan penjualan. 

Dalam pendekatan QFD, House of Quality (HoQ) dimanfaatkan dalam rangka menggambarkan keterkaitan antara kebutuhan 
pelanggan dengan karakteristik teknis produk dalam bentuk matriks. Metode tersebut tidak sekadar mendukung pengembangan 
produk yang dihasilkan selaras dengan ekspektasi pengguna, sekaligus meningkatkan efektivitas waktu serta biaya produksi, oleh 
karena itu metode ini diterapkan di industri guna meningkatkan mutu produk [7]. House of Quality (HoQ) merupakan suatu matriks 
yang digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, analisis pesaing, karakteristik teknis, keterkaitan antar elemen, serta 
prioritas dalam tahap pengembangan atribut produk[8]. 

2. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan elemen fundamental yang memberikan landasan bagi peneliti untuk merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian secara sistematis dan terstruktur. Pada hakikatnya, metodologi ini mencakup 
pemahaman tentang filosofi dan teori yang mendasari berbagai pendekatan serta teknik penelitian. Tahapan metodologi yang 
diterapkan dalam metodologi penelitian ini dipaparkan sebagai berikut.  

2.1. Penentuan Kebutuhan Konsumen 
Penentuan kebutuhan konsumen dilakukan melalui penyebaran kuesioner terbuka untuk mengidentifikasi atribut produk yang 

diinginkan oleh pengguna. Metode ini digunakan untuk menangkap voice of customer secara langsung sehingga hasil yang 
diperoleh lebih representatif terhadap kebutuhan pengguna. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian berbasis Quality 
Function Deployment (QFD) untuk memastikan bahwa desain produk berorientasi pada pelanggan. 

Kuesioner terbuka memungkinkan responden memberikan jawaban secara bebas terkait preferensi terhadap atribut produk, 
seperti desain, fungsi, dan fitur tambahan[9]. Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh beberapa kebutuhan utama seperti 
dimensi produk, material, indikator saturasi, serta sistem sterilisasi. 

2.2. Penentuan Tingkat Kepentingan  
Penilaian tingkat kepentingan dilakukan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5 untuk menilai tingkat persetujuan 

responden terhadap setiap atribut kebutuhan konsumen. Skala Likert merupakan pendekatan kuantitatif yang широко digunakan 
untuk mengevaluasi tingkat kepentingan maupun preferensi pelanggan dalam penelitian yang berbasis Quality Function 
Deployment (QFD)[10].  

Dalam metode QFD, nilai kepentingan pelanggan diperoleh dari rata-rata skor yang diberikan responden terhadap setiap atribut, 
sehingga dapat digunakan untuk menetapkan prioritas kebutuhan yang perlu dipenuhi dalam pengembangan produk. Semakin 
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tinggi nilai kepentingan suatu atribut, maka semakin besar pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan dan semakin tinggi 
prioritasnya dalam proses desain[11]. 

2.3. Penentuan Karakteristik Teknik  
Penentuan karakteristik teknik dilakukan dengan mengubah kebutuhan konsumen menjadi karakteristik teknis yang dapat 

diterapkan dan dikendalikan dalam proses perancangan produk. Tahapan ini merupakan bagian penting dalam metode Quality 
Function Deployment (QFD) karena berfungsi sebagai penghubung antara voice of customer dengan parameter teknis produk[12]. 
Karakteristik teknik dinyatakan dalam bentuk parameter yang terukur sehingga kebutuhan pelanggan yang bersifat subjektif dapat 
diubah menjadi spesifikasi yang objektif. Hal ini memungkinkan proses pengembangan produk dilakukan secara sistematis dan 
terarah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2.4. Penentuan Hubungan antar Katakteristik Teknik  
Penentuan hubungan antar karakteristik teknis dilakukan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara parameter-parameter teknis 

dalam proses perancangan produk. Dalam metode Quality Function Deployment (QFD), hubungan tersebut umumnya ditampilkan 
pada bagian roof dalam House of Quality (HoQ), yang menggambarkan apakah antar karakteristik teknis memiliki hubungan yang 
saling mendukung (positif) atau justru saling bertentangan (negatif).[13]. Analisis hubungan ini bertujuan untuk menghindari 
konflik dalam desain produk, seperti peningkatan satu parameter yang dapat menurunkan kinerja parameter lainnya. Dengan 
mengetahui hubungan tersebut, perancang dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengoptimalkan performa produk 
secara keseluruhan. 

2.5. Menetapkan Tingkat Hubungan antara Karakteristik Teknik dengan Kebutuhan Konsumen 
Penentuan tingkat keterkaitan antara karakteristik teknis dan kebutuhan konsumen dilakukan dengan menggunakan matriks 

hubungan pada House of Quality (HoQ). Matriks ini berfungsi dalam rangka menggambarkan sejauh mana setiap parameter teknis 
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Tingkat hubungan tersebut umumnya dinyatakan dalam bentuk skala numerik, seperti nilai 
9 menunjukkan hubungan kuat, 3 menunjukkan hubungan sedang, dan 1 menunjukkan hubungan lemah.[14]. Penilaian hubungan 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi masing-masing karakteristik teknik terhadap pemenuhan kebutuhan pelanggan. 
Semakin besar nilai hubungan yang diberikan, maka semakin besar pengaruh karakteristik teknik tersebut dalam meningkatkan 
kepuasan konsumen. Hasil dari tahap ini menjadi dasar dalam menentukan prioritas teknis pada tahap selanjutnya dalam QFD. 

2.6. Penentuan Matriks Teknikal 
Penentuan matriks teknis dilakukan melalui penyusunan House of Quality (HoQ), yang berfungsi sebagai instrumen utama 

dalam Quality Function Deployment (QFD) untuk mengintegrasikan permintaan konsumen dengan karakteristik teknis produk. 
HoQ menyajikan keterkaitan antara voice of customer dan respons teknis secara terstruktur dalam bentuk matriks, sehingga 
memudahkan dalam proses pengambilan keputusan desain produk. Melalui HoQ, dapat diketahui prioritas karakteristik teknik 
yang harus dikembangkan berdasarkan tingkat kepentingan kebutuhan konsumen serta kekuatan hubungan antar variabel. Selain 
itu, HoQ juga membantu dalam mengidentifikasi hubungan antar karakteristik teknik serta memberikan gambaran menyeluruh 
terhadap proses pengembangan produk yang berorientasi pada pelanggan[15]. 

2.6.1. Penentuan Tingkat Kesulitan 
 Penentuan tingkat kesulitan dilakukan untuk mengetahui kompleksitas dalam merealisasikan setiap karakteristik teknik pada 

produk. Dalam metode Quality Function Deployment (QFD), tingkat kesulitan menjadi salah satu pertimbangan dalam 
menentukan prioritas pengembangan produk karena berkaitan dengan kemampuan teknis dan proses implementasi. Penilaian 
tingkat kesulitan dinyatakan dalam bentuk bobot yang kemudian dinormalisasi untuk memperoleh nilai relatif setiap karakteristik 
teknik. Nilai ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan agar pengembangan produk tetap efisien dan dapat 
direalisasikan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tingkat Kesulitan= Bobot Karakteristik Teknis
Total bobot Karakteristik Teknis

 × 100% 

2.6.2. Penentuan Derajat Kepentingan 
Derajat kepentingan teknis digunakan untuk menentukan prioritas setiap karakteristik teknik berdasarkan kebutuhan konsumen. 

Nilai ini diperoleh dari hasil pengolahan matriks House of Quality (HoQ) dengan memperhatikan bobot kepentingan konsumen 
serta keterkaitan eterkaitan kebutuhan konsumen karakteristik teknis 

Semakin besar nilai derajat kepentingan, maka semakin tinggi prioritas karakteristik teknik tersebut dalam proses 
pengembangan produk. Nilai ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan desain produk[16]. Rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Derajat Kepentingan= Bobot Karakteristik Teknis
Total bobot Karakteristik Teknis

 × 100% 
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2.6.3. Penentuan Perkiraan Biaya 
Perkiraan biaya digunakan untuk mengetahui besarnya sumber daya yang dibutuhkan dalam merealisasikan setiap karakteristik 

teknik. Dalam metode QFD, analisis biaya dilakukan untuk memastikan bahwa pengembangan produk tidak hanya memenuhi 
kebutuhan konsumen, tetapi juga efisien secara ekonomis. 

Perhitungan biaya dapat dinyatakan dalam bentuk persentase berdasarkan tingkat kesulitan, sehingga diperoleh prioritas alokasi 
biaya pada setiap karakteristik teknik. Perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tingkat Kesulitan= Bobot Karakteristik Teknis
Total bobot Karakteristik Teknis

 × 100%[17] 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Identifikasi Keinginan Konsumen  

Hasil identifikasi harapan konsumen ke dalam bentuk produk dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Atribut Produk Aeronova 

No. Primer Sekunder Tersier 

1. Fungsi Utama 

Warna Produk Putih 

Dimensi 35 cm × 35 cm × 25 cm 

Berat 800 gram 

Material Badan Polypropylene 

Material Masker Nebul PVC Medical Grade 

  
Material Selang Nebul PVC Medical Grade 

Material Wadah Obat Cair Plastik PP 

2. Fungsi 
Tambahan 

Jenis Oximeter Oximeter 

Indikator Saturasi Lampu LED Merah dan Hijau 

Sterilisasi Lampu UV 

3.2. Identifikasi Tingkat Kepentingan 

Hasil pengukuran tingkat kepentingan atribut produk dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tingkat Kepentingan Atribut Produk Aeronova 

No. Primer Sekunder Tersier Tingkat Kepentingan 

1. Fungsi Utama 

Warna Produk Putih 4 
Dimensi 35 cm × 35 cm × 25 cm 4 

Berat 800 gram 4 
Material Badan Polypropylene 4 

Material Masker Nebul PVC Medical Grade 4 
Material Selang Nebul PVC Medical Grade 4 

Material Wadah Obat Cair Plastik PP 4 

2. Fungsi 
Tambahan 

Jenis Oximeter Oximeter 4 
Indikator Saturasi Lampu LED Merah dan Hijau 4 

Sterilisasi Lampu UV 4 
 
Hasil tingkat kepentingan produk pesaing dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Tingkat Kepentingan Produk Pesaing 

No. Kriteria Tingkat Kepentingan 
Primer Sekunder Tersier Pesaing I Pesaing II Pesaing III 

1. Fungsi Utama 

Warna Produk Putih 1 2 3 
Dimensi 35 cm × 35 cm × 25 cm 1 3 3 

Berat 800 gram 1 1 3 
Material Badan Polypropylene 1 4 3 

Material Masker Nebul PVC Medical Grade 1 4 3 
Material Selang Nebul PVC Medical Grade 1 4 3 

Material Wadah Obat Cair Plastik PP 1 4 3 

2. Fungsi Tambahan 

Jenis Oximeter Oximeter 1 4 3 

Indikator Saturasi Lampu LED Merah dan 
Hijau 1 4 3 

Sterilisasi Lampu UV 1 4 3 

3.3. Identifikasi Tingkat Hubungan Karakteristik Teknis dengan Kebutuhan Konsumen  

Hasil matriks hubungan antara atribut produk dan karakteristik teknis ditampilkan pada Gambar 1  

 
Gambar 1. Matriks Hubungan antara Atribut Produk Aeronova dengan Karakteristik Teknik 

Keterangan: 
V = Hubungan positif kuat = 4 
v = Hubungan positif sedang = 3 
x = Hubungan negatif sedang = 2 
X = Hubungan negatif kuat = 1 
- = Netral = 0 

3.4. Identifikasi Hubungan Antar Karakteristik  

Hubungan antara sesama karakteristik teknik dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hubungan antara Sesama Karakteristik Teknik 

Keterangan: 
V = Hubungan positif kuat = 4 
v = Hubungan positif sedang = 3 
x = Hubungan negatif sedang = 2 
X = Hubungan negatif kuat = 1 
- = Netral = 0 

3.5. Identifikasi Technical Matrix 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap tingkat kepentingan produk, tingkat kepentingan pesaing, keterkaitan antara atribut 
dan karakteristik teknis maupun keterkaitan hubungan antar parameter teknis, langkah selanjutnya adalah menetapkan target 
pencapaian. Penetapan target ini didasarkan pada tiga aspek utama, yang meliputi tingkat kesulitan, proses pembuatan produk, 
derajat kepentingan, dan perkiraan biaya. 

3.5.1. Kuantitas Tingkat Kesulitan 
Penentuan tingkat kesulitan dilakukan dengan mempertimbangkan hubungan antar karakteristik teknis. Proses perhitungannya 

dilakukan dengan menjumlahkan seluruh bobot hubungan, kemudian nilai pada masing-masing karakteristik teknis dibagi dengan 
total bobot tersebut. Persentase yang dihasilkan selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam mengklasifikasikan tingkat kesulitan 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
Kriteria Tingkat Kesulitan: 
1 = Mudah  = 0-5% 
2 = Cukup Mudah= 6-11% 
3 = Sulit  = 12-17% 
4 = Sangat Sulit = 18-23% 
5 = Mutlak Sulit = >24% 
Contoh perhitungan total bobot pada atribut volume produk yaitu sebagai berikut. 
Bobot volume produk  = 0 + 3 + 0 + 3 + 0 + 0 = 6 
Total bobot   = 6 + 10 + 9 + 12 + 5 + 1 + 8 = 51 
Contoh perhitungan tingkat kesulitan pada atribut volume produk yaitu sebagai berikut. 

Tingkat kesulitan volume produk = 6
51

×100% = 11,76% ≈ 12%	= 3 

3.5.2. Sampel Derajat Kepentingan 
Penetapan derajat kepentingan dilakukan dengan melakukan perhitungan bobot dari setiap keterkaitan antara atribut produk 

dengan karakteristik teknis. Contoh penghitungan bobot pada atribut volume produk yaitu sebagai berikut. 
Bobot volume produk  = 3 + 4 + 3 + 3 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 = 13 
Total bobot   = 13 + 13 + 15 + 23 + 24 + 6 + 13 = 107 
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Contoh perhitungan derajat kepentingan pada atribut volume produk yaitu sebagai berikut. 

Derajat kepentingan volume produk = 13
107

×100% = 12,15% ≈ 12% 

3.5.3. Perkiraan Biaya 
Perkiraan biaya didasarkan pada Faktor tingkat kesulitan berpengaruh terhadap biaya, di mana semakin kompleks suatu 

karakteristik teknis untuk direalisasikan, maka biaya yang dibutuhkan akan semakin tinggi. Estimasi biaya disajikan dalam bentuk 
persentase dan ditentukan berdasarkan berbagai berbagai pertimbangan dari perancang. Adapun perhitungan estimasi biaya 
dilakukan sebagai berikut. 
Total bobot tingkat kesulitan = 2 + 4 + 3 + 4 + 2 + 1 + 3 = 19 
Maka, contoh perhitungan perkiraan biaya pada atribut volume produk adalah sebagai berikut. 

Perkiraan biaya volume produk = 2
19

×100% = 11%  

Hasil keterkaitan hubungan antara parameter teknis dengan tingkat kesulitan, derajat kebebasan, dan estimasi biaya dapat dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hubungan antar Karakteristik Teknik dengan Tingkat Kesulitan, Derajat Kepentingan, dan Perkiraan Biaya 

House of Quality (HoQ) produk Aeronova adalah tertampil pada Gambar 4. 

4. Kesimpulan 
Dalam perancangan produk Aeronova, digunakan metode perancangan Nigel Cross yang terdiri atas tujuh tahapan utama, yaitu 

klarifikasi tujuan (clarifying objectives), penetapan fungsi (establishing function), penyusunan kebutuhan (setting requirements), 
penetapan karakteristik (determining characteristics), pembangkitan alternatif (generating alternatives), evaluasi alternatif 
(evaluating alternatives), dan pengembangan rancangan (improving details). Tahap klarifikasi tujuan dilakukan dengan menyusun 
objectives tree yang membagi produk menjadi dua fungsi utama, yaitu fungsi utama yang berkaitan dengan karakteristik fisik 
produk seperti warna, dimensi, berat, serta material, dan fungsi tambahan yang meliputi fitur oximeter, indikator saturasi, serta 
sistem sterilisasi UV. Pada tahap penetapan fungsi, dilakukan analisis menggunakan diagram black box untuk menggambarkan 
hubungan input-output sistem, yang kemudian diuraikan menjadi beberapa sub-fungsi, yaitu persiapan perangkat lunak dan sensor, 
perakitan struktur fisik, perakitan sistem nebulizer, serta instalasi kelistrikan dan daya. Selanjutnya, pada tahap penyusunan 
kebutuhan, dilakukan perbandingan antara hasil brainstorming dengan kebutuhan konsumen, dimana diperoleh 10 atribut produk 
dengan klasifikasi 8 atribut dikategorikan sebagai wish (W) dan 2 sebagai demand (D), yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
rancangan telah sesuai dengan keinginan konsumen. Proses penetapan karakteristik dilaksanakan dengan metode Quality Function 
Deployment (QFD) melalui matriks House of Quality (HoQ) untuk mengonversi kebutuhan pelanggan menjadi parameter teknis. 
berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa seluruh atribut memiliki tingkat kepentingan tinggi, dengan karakteristik teknis utama 
meliputi volume produk, konsumsi daya, kapasitas wadah obat, efisiensi nebulizer, ketahanan tekan, tingkat kebisingan, dan 
intensitas UV. Tingkat kesulitan tertinggi terdapat pada efisiensi nebulizer, sedangkan tingkat kebisingan termasuk kategori 
mudah. Dari aspek derajat kepentingan, efisiensi nebulizer menjadi fokus utama dalam pengembangan produk. Pada tahap 
pembangkitan alternatif dengan menggunakan morphological chart, dihasilkan berupa tiga opsi desain dengan kombinasi atribut 
yang berbeda. Selanjutnya, proses evaluasi alternatif dilakukan melalui metode pembobotan berbasis AHP, dipilih alternatif 
terbaik yang paling sesuai dengan tujuan perancangan dan preferensi konsumen. Hasil akhir menunjukkan bahwa produk 
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Aeronova memiliki spesifikasi utama berupa warna putih, dimensi 35 cm × 35 cm × 25 cm, berat 800 gram, material 
polypropylene, serta dilengkapi fitur oximeter, indikator LED merah-hijau, dan sterilisasi UV. 
 

 
Gambar 4. House of Quality (HoQ) Produk Aeronova 
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